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Abstrak Stunting merupakan kondisi status gizi yang kurang atau sangat kurang (malnutrisi) dalam jangka waktu yang lama
(kronis) akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk anak seusianya. Pengumpulan data survei
dilakukan dengan cara wawancara dengan perangkat desa dan tatap muka dengan masyarakat yang tinggal di Desa Sungai
Lipai, Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang juga merupakan tujuan dari survei ini.
Metode yang diterapkan adalah identifikasi pola masyarakat berdasarkan analisis deskriptif yang didapat dari persepsi
masyarakat dan permasalahan yang mempengaruhi stunting. Di Desa Sungai Lipai terdapat 2 Balita yang teridentifikasi
stunting yakni satu balita di dusun Sungai Air Hitam dan satu balita di dusun Talang Tansi. Untuk mencegah terjadinya
penambahan jumlah balita yang teridentifikasi stunting, kelompok KUKERTA Desa Sungai Lipai telah memberikan
sosialisasi mengenai dampak stunting dan pembekalan dasar mengenai tata cara pembuatan MPASI untuk memenuhi
kebutuhan gizi dalam pencegahan stunting. Berkat kerjasama Kelompok KUKERTA Universitas Riau, Kader Posyandu, dan
masyarakat Desa Sungai Lipai, berdasarkan analisis sosial budaya dengan analisis deskriptif, kegiatan KUKERTA
Universitas Riau di Desa Sungai Lipai berjalan dengan lancar dan sesuai harapan.

Kata kunci: stunting, mpasi, edukasi, gizi, ASI.

Abstract. Stunting is a condition of poor nutritional status or very poor (malnutrition) in the long term (chronic) due to
chronic malnutrition so that children become too short for their age. Data collection in this survey was carried out by means
of interviews with village officials and face-to-face with people who live in Sungai Lipai Village, Gunung Sahilan District,
Kampar Regency, Riau Province, which is also the aim of this survey. The method applied is identification of community
patterns based on descriptive analysis obtained from community perceptions and problems that affect stunting. In Sungai
Lipai Village, there were 2 toddlers identified as stunting, namely one toddler in the Sungai Air Hitam hamlet and one
toddler in the Talang Tansi hamlet. To prevent an increase in the number of toddlers identified as stunting, our KUKERTA
group has provided socialization on the effects of stunting and basic training on how to make complementary foods to meet
nutritional needs in preventing stunting. Thanks to the cooperation of the University of Riau KUKERTA Group, Sungai Lipai
Village, Sungai Lipai Village Posyandu Cadres, and the community based on socio-cultural analysis with descriptive
analysis the KUKERTA activities of the University of Riau in Sungai Lipai Village ran smoothly and as expected.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan dampak yang terjadi akibat kekurangan gizi kronis dan menjadi masalah utama bagi
anak-anak yang mengalami gangguan perkembangan. Berdasarkan data Hasil Survey Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022 didapatkan prevalensi stunting di Indonesia sekitar 21,6% yang mengalami penurunan dari
tahun 2021 sebanyak 24,4%, prevalensi stunting tertinggi pada provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 35,3%
dan angka stunting terendah pada provinsi Bali sebanyak 8% (Pratama et al., 2023). Provinsi Riau menyumbang
angka stunting pada tahun 2022 sebesar 17,0% yang mengalami penurunan dari tahun 2021 yaitu sebanyak 22,3%.
Di Kampar, prevalensi stunting pada tahun 2022 turun dari 25,7% menjadi 14,5%. Desa Sungai Lipai sendiri
memiliki 2 anak yang teridentifikasi terkena stunting yakni 1 anak dari Dusun Talang Tansi dan 1 anak dari Dusun
Sungai Air Hitam.

Periode usia 0-2 tahun disebut sebagai golden period atau periode emas karena pada periode ini terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat yang akan berpengaruh terhadap masa depan seorang anak.
Kondisi malnutrisi yang tidak segera teratasi pada periode ini dapat menimbulkan risiko terjadinya penyakit
degeneratif lebih cepat dibandingkan anak dengan status gizi normal (Pratama et al., 2023). Dampak buruk yang
akan timbul dari stunting dalam jangka singkat yakni terganggunya perkembangan otak, kecerdasan intelektual,
fisik maupun gangguan metabolisme tubuh pada anak. Anak sebelum usia 6 bulan yang mengalami stunting, akan
mengalami pertumbuhan yang terganggu sehingga terjadi kekerdilan lebih parah menjelang usia dua tahun.
Sedangkan dampak jangka panjang akibat stunting adalah besarnya resiko terkena penyakit tidak menular,
kesehatan yang memburuk, intelektual atau kecerdasan dan prestasi pendidikan di masa kanak-kanak menjadi
buruk (Wardana et al., 2023).

Faktor yang menyebabkan terjadinya stunting antara lain seperti penyakit infeksius, menyusui terlalu
muda, ASI eksklusif, kelahiran dengan berat badan rendah dan pernikahan terlalu muda. Keterbatasan wawasan
ilmu masyarakat mengenai pentingnya gizi pangan dan berbagai olahan sehat, serta budaya pernikahan dini
berkontribusi terhadap berkurangnya asupan makanan yang terjadi kepada ibu hamil dan anak kecil (Hapsari,
2022). Pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi, jadwal pemberian makan, dan cara pemberian makan balita sangat
berperan dalam menentukan status gizi anak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting
yaitu dengan mencukupi kebutuhan lahir dan batin anak-anaknya (Nurbaya, 2022).

Makanan pendamping ASI (MPASI) merupakan makanan yang mudah dikonsumsi dan dicerna oleh bayi
dan menyediakan nutrisi tambahan yang memenuhi kebutuhan gizi bayi yang sedang bertumbuh (Marsia et al.,
2023). Sastria et al. (2019) menjelaskan bahwa faktor pemberian MPASI eksklusif dengan kejadian stunting pada
anak dan balita memiliki hubungan yang signifikan. MPASI diberikan pada usia 6 bulan, sedangkan makan yang
diberikan untuk bayi sejak lahir hingga umur 6 bulan secara eksklusif diberikan Inisiasi Menyusui Dini (IMD),
barulah diberikan MPASI serta dilanjutkan menyusui sampai berusia 2 tahun. Pemberian MPASI yang tidak
sesuai dapat beresiko menjadikan balita mengalami stunting (Wandini et al., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa pengolahan MPASI dari berbagai bahan baku lokal
dapat menjadi salah satu bentuk intervensi gizi spesifik yang dapat dilakukan untuk pencegahan stunting. Bubur
instan berbasis ubi jalar kuning memiliki kadar protein 8,67%, total energi 417,03 kkal, kadar B-karoten 5,58 yg/g,
kadar lemak 7,18%, kadar karbohidrat 79,44%, rasa manis, kekentalan tinggi, tekstur halus, warna agak tidak
cerah, dan aroma yang agak kuat (Meisara et al., 2021). Kadar protein dan vitamin C tertinggi pada MPASI dari
campuran tepung kecambah kacang kedelai, kacang hijau, dan beras terdapat pada formula 25% tepung kecambah
beras + 25% kecambah kacang hijau + 50% kecambah beras dengan kadar protein 23,29 g% dan vitamin C sebesar
24,4 mg% (Purwanto dan Hersoelistyorini, 2011). (Anam et al. 2019) menemukan bahwa penambahan ikan patin
dan ikan gabus pada bubur MPASI instan mempunyai kelarutan 34,38-47,81%, sehingga sesuai dengan tujuan
MPASI yaitu mengenalkan makanan padat pada bayi.

Metode pengolahan MPASI masih belum diketahui secara baik oleh masyarakat Desa Sungai Lipai. Hal
ini dapat berdampak terhadap kejadian berbagai macam penyakit seperti infeksi, diare, alergi hingga gangguan
pertumbuhan pada bayi (Prianti et al., 2022). Untuk mencegah terjadinya penambahan jumlah balita yang
teridentifikasi stunting, kelompok KUKERTA Desa Sungai Lipai mengadakan sosialisasi mengenai dampak
stunting dan pembekalan dasar mengenai tata cara pembuatan MPASI untuk memenuhi kebutuhan gizi dalam
pencegahan stunting.
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METODE PENERAPAN

Metode pengumpulan data stunting di Desa Sungai Lipai dilakukan dengan wawancara dengan perangkat
desa, dan tatap muka dengan masyarakat yang tinggal di Desa Sungai Lipai, Kecamatan Gunung Sahilan,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang juga merupakan tujuan dari survei ini. Metode yang diterapkan adalah
identifikasi pola masyarakat berdasarkan analisis deskriptif yang didapat dari persepsi masyarakat dan
permasalahan yang mempengaruhi stunting.

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa Sosialisasi dan Pembekalan dasar pembuatan MPASI
yang dibantu oleh kader posyandu Desa Sungai Lipai. Kegiatan tersebut dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanan dan evaluasi. Untuk tahap pertama yaitu tahap persiapan seperti kelengkapan bahan pangan yang akan
digunakan untuk pembekalan dasar. Tahap kedua yaitu penyampaian materi dan pembekalan dasar MPASI. Tahap
terakhir adalah pembagian MPASI kepada anak berusia 9-11 bulan serta menyebarkan buku pegangan resep untuk
pembuatan MPASI kepada ibu-ibu yang hadir. Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu periode waktu yaitu pada
tanggal Kamis, 20 Juli 2023 di Desa Sungai Lipai. Sosialisasi stunting dan pembekalan dasar MPASI menjadi cara
untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat perihal bahaya stunting dan manfaat MPASI bagi anak dalam masa
tumbuh kembang sebagai upaya mencegah penambahan jumlah penderita stunting di Desa Sungai Lipai.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Sosialisasi yang dilaksanakan oleh kelompok KUKERTA Universitas Riau di Desa Sungai Lipai
bertepatan dengan jadwal posyandu di Dusun Sungai Air Hitam yakni Posyandu Raudha yang dilaksanakan pada
Kamis, 20 Juli 2023. Kegiatan ini dihadiri oleh ibu kader posyandu, dan ibu-ibu yang memiliki anak dengan usia
di bawah 5 tahun.

Sosialisasi yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KUKERTA Universitas Riau ini dibuka dengan Senam
Bersama Ibu kader Posyandu dan dilanjutkan dengan penyuluhan ataupun edukasi kepada masyarakat mengenai
definisi, faktor risiko, penyebab, dampak, dan pencegahan stunting, serta tata cara dan resep pembuatan MPASI
yang dapat menyeimbangkan gizi anak. Sebagai pemateri pada kegiatan sosialisasi ini adalah mahasiswa
KUKERTA Universitas Riau yang berasal dari Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Kegiatan sosialisasi dan
pembekalan dasar MPASI ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sosialisasi dan pembekalan dasar MPASI

Setelah Penyampaian edukasi kepada masyarakat mengenai stunting, kegiatan ini dilanjutkan dengan
pengukuran berat badan dan tinggi badan bayi dan balita yang hadir pada kegiatan hari itu. Selanjutnya acara
ditutup dengan pembagian hasil karya Mahasiswa KUKERTA Universitas Riau berupa MPASI untuk anak
berusia 9-11 bulan serta menyebarkan buku pegangan resep untuk pembuatan MPASI kepada ibu-ibu yang hadir.
Kegiatan sosialisasi dan pembagian MPASI ini bertujuan untuk mencegah bertambahnya anak-anak di Desa
Sungai Lipai yang teridentifikasi stunting. Serta diharapkan para Ibu mampu menerapkan ilmu yang telah
diberikan dan mengimplementasikan pada kehidupan sehari-hari sehingga gizi anak di Desa Sungai Lipai dapat
terpenuhi dengan baik sehingga terhindar dari stunting.

KESIMPULAN

Sosialisasi stunting dan pembekalan dasar MPASI merupakan salah satu bentuk cara untuk mengurangi
angka stunting, mendapatkan ilmu yang sama dan juga memahami dampak akibat dari stunting tersebut bisa
menjadi hal baik bagi keseluruhannya, ilmu yang didapati perlu dikembangkan serta disebarkan agar
permasalahan stunting menurun. Penulis menyarankan agar masyarakat sama-sama peduli terhadap permasalahan
stunting guna menciptakan penerus yang bebas dari stunting.
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